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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Penciptaan karya busana pesta malam yang berjudul “Motif Batik 

Bunga Brambang Procot sebagai Upaya Pelestarian Lingkungan dalam 

Busana Pesta Malam” dapat diambil beberapa kesimpulan bahwa dalam 

menciptakan motif batik bisa didapatkan dari berbagai macam sumber 

inspirasi, salah satunya fenomena bunga Brambang Procot. Bunga 

Brambang Procot yang dahulu dianggap gulma oleh masyarakat Patuk 

sekarang menjadi terkenal karena adanya budidaya yang dilakukan oleh 

Bapak Sukadi. Kebun bunga tersebut menjadi terkenal dan meningkatkan 

pariwisata di kawasan Gunungkidul. 

Keseluruhan motif yang terdapat pada karya ini mengambil seluruh 

bagian bunga Brambang Procot. Mulai dari mahkota bunga, putik dan umbi. 

Bagian-bagian tersebut dikembangkan menjadi motif batik ceplokan dan 

motif batik dengan ukuran besar yang diterapkan pada busana pesta malam. 

Ada enam busana pesta malam pada penciptaan karya ini dengan judul, 

yaitu “Wesa ing Damilah”, “Aruna”, “Puspa Baswara”, “Dahayu ing Cora”, 

“Cundamani”, dan “Gajendra ing Ananta”.  Keenam busana pesta malam 

tersebut menggunakan teknik batik tulis tutup celup pewarnaan napthol. 

Warna-warna batik yang digunakan merupakan warna asli dari bunga 

Brambang Procot yaitu oranye dan kuning. Warna terakhir yang digunakan, 

yaitu warna biru tua. Warna biru tua dipilih untuk mendapatkan background 

yang gelap. Bahan utama yang digunakan dalam penciptaan karya ini adalah 

kain katun satin. Pemilihan bahan utama harus melalui berbagai 

pertimbangan, yaitu dari segi kenyamanan, kualitas bahan dan kriteria bahan 

agar menjadi perpaduan yang harmonis.   

Dalam proses perwujudan karya busana pesta malam ini mengalami 

beberapa kendala yaitu pada proses pewarnaan napthol warna yang 
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dihasilkan tidak rata, sehingga harus mengulangi sampai warna yang 

dihasilkan rata dan bagus. Ada pula beberapa perbedaan rancangan awal 

hingga menjadi hasil karya akhir, hal ini terjadi karena adanya 

perkembangan baru dalam proses pengerjaan.  

Dengan adanya beberapa kendala, penulis belajar bahwa dalam 

penciptaan karya harus cermat dan teliti. Dari keseluruhan busana pesta 

malam yang dibuat cukup berhasil ditampilkan dalam karya ini. Selain itu, 

keinginan untuk menciptakan busana pesta malam dengan motif batik bunga 

Brambang Procot bisa diwujudkan. Penciptaan karya busana pesta malam 

ini diharapkan menjadi sesuatu yang baru terhadap dunia fashion masa kini 

dengan tidak meninggalkan kebudayaan khas Indonesia, yaitu batik.   

B. SARAN 

Berdasarkan pengalaman yang dialami pada proses penciptaan karya busana 

pesta malam ini, penulis memberi saran terkait permasalahan yang terjadi, 

antara lain: 

1. Dalam proses pembuatan karya, harus menguasai teknik batik dan 

pewarnaan yang digunakan agar karya yang dihasilkan sesuai dengan 

keinginan kita. 

2. Takaran zat warna dan air harus tepat, agar warna batik yang dihasilkan 

pada keenam busana sama rata dan tidak berbeda. 

3. Mengatur waktu dengan baik agar karya busana pesta malam yang 

dihasilkan maksimal. 
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